BAB IV
KESIMPULAN

Melalui pendekatan koreografi dramatik serta penyusunan gerak berdasarkan
metode Alma M. Hawkins yaitu eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi. Penata
menyusun gerak tari kelompok secara /visual, ekspresif, sebagai media ungkap
pengalaman emosional yang dialami.

Secara menyeluruh proses penciptaan karya tari NGRERANGU menunjuk
pada eksistensi tentang seseorang yang.tidak myaman dalam kehidupan pribadi
masalalu, yang kemudian ‘dapat membentuk’/seseorang menjadi lebih ' 'mandiri,
mempunyai rasa'tanggung jawab, /menjadi- lebih’ ikhlas dalam /setiap’ perjalanan
hidupnya dan karya ini-menjadi mediareflektif bagi penonton untuk merenungi makna
kehilangan, rasa bangkit, hingga keikhlasan. Karya ini’ bukan sekadar pertunjukan,
melainkan representasi perjalanan manusia-dalam menemukan makna hidup, menerima
kenyataan,.dan tetap melangkah dengan harapan.

Harapan dari karya tari. NGRERANGU ini dapat menjadi mediarefleksi bagi
penata maupun penonton-dalam proses pemulihan, penerimaan, dan-penyembuhan diri
dari berbagai pengalaman kehidupan. Melalui karya“ini, penonton diharapkan mampu
menelaah makna kehidupan yang terkandung di dalam setiap peristiwa, baik yang
menyenangkan maupun yang menyakitkan, serta menjadikannya sebagai pembelajaran
untuk terus bertumbuh menjadi pribadi yang lebih kuat. Karya ini juga mengajak

penonton untuk senantiasa meyakinkan diri sendiri agar memiliki pola pikir yang
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positif dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup. Karya NGRERANGU
menjadi pengingat akan pentingnya kehati-hatian dan pertimbangan yang matang
dalam memilih pasangan hidup, karena perceraian tidak hanya berdampak pada
pasangan, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi psikologis dan perkembangan mental
anak. Melalui pesan tersebut, penata berharap karya ini mampu menumbuhkan
kesadaran, empati, serta kebijaksanaan-dalam_menjalani kehidupan berkeluarga dan

bermasyarakat.
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